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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran efikasi diri pada pasien diabetes mellitus 

di puskesmas Padang Pariaman. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif dengan pendekatan survey. Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 92 responden. Hasil penelitian menunjukkan dari 92 responden yang 

memiliki efikasi diri baik sebanyak 42,4% sedangkan memiliki efikasi diri yang tidak 

baik sebanyak 57,6%. Simpulan, efikasi diri pada pasien diabetes mellitus akan 

mempengaruhi pasien dalam berperilaku dan berkomitmen, sehingga dengan efikasi diri 

tujuan dari perubahan perilaku yang diinginkan dapat tercapai. Individu dengan efikasi 
diri yang kuat memiliki harapan yang besar terhadap suksesnya pencapaian tujuan, 

sedangkan individu dengan efikasi yang rendah memiliki keraguan dalam mencapai 

tujuannya. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to see a picture of self-efficacy in patients with diabetes mellitus at the 

Padang Pariaman Health Center. The method used is a quantitative research method 

with a descriptive design with a survey approach. The sample in this study was 92 

respondents. The results showed that of the 92 respondents with good self-efficacy, as 

much as 42.4%, while 57.6% had poor self-efficacy. In conclusion, self-efficacy in 

diabetes mellitus patients will affect patients in behaving and being committed so that 

the goals of the desired behavior change can be achieved with self-efficacy. Individuals 

with solid self-efficacy have high hopes for the success of achieving goals, while 

individuals with low self-efficacy have doubts about achieving their goals. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi Internasional Diabetes Federation (IDF) memberikan gambaran pada 

tahun 2021 sedikitnya terdapat 537 juta orang pada usia 20 -79 tahun didunia menderita 

diabetes mellitus didunia (International Diabetes Federation, 2021). Berdasarkan data 

kejadian tiga peringkat utama yang memiliki angka kejadian diabetes mellitus yang 

tinggi di dunia yaitu Tiongkok dengan jumlah penderita 140.87 juta, India dengan 

jumlah penderita 74.19 juta, dan Pakistan 32.96 juta penderita, sedangkan Indonesia 

peringkat kelima didunia dengan jumlah penderita 19.47 juta. Indonesia menjadi salah 

satu negara di Asia yang menjadi lima terbesar kasus didunia (Mahdi, 2022). 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540891472&1&&
mailto:viethavidtie4@gmail.com


2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 1695-1702 

1696 

 

Dalam beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan prevalensi diabetes mellitus. 

Data RISKESDAS 2018 menyebutkan bahwa kasus diabetes mellitus Indonesia 

berjumlah 10,3 juta. Prevalensi kasus diabetes mellitus ini menjadi 8,5% (Kemenkes, 

2018). Angka ini meningkat pada tahun 2019 mencapai 10,7 juta kasus (Kemenkes, 

2020). Hingga tahun 2030, Indonesia diperkirakan akan menjadi peringkat 4 kasus 

diabetes mellitus terbanyak di dunia dengan perkiraan sebanyak 13,6 juta kasus (IDF, 

2021). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan pada tahun 2019 jumlah 

penderita Diabetes Mellitus di Sumatera Barat mencapai 59.027 jiwa, dan menduduki 

urutan ke 27 dari 37 provinsi di Indonesia. Sementara itu, Kota Padang dengan  jumlah 

penduduk  171.594 didapatkan sebanyak 17.017 orang penderita diabetes mellitus. Kota 

Padang pada tahun 2020 ditemukan kasus diabetes mellitus sebanyak  9.471 orang 

(Dinas Kesehatan Kota Padang, 2020). 

Peningkatan kejadian diabetes mellitus ini dikarenakan self care yang tidak baik 
yang bisa diakibatkan karena beberapa kondisi, yaitu pengetahuan yang buruk tentang 

diabetes mellitus (Weledegebriel et al., 2021), kurang akses pada pelayanan kesehatan 

(Dedefo et al., 2019). Menurut Sastra et al., (2021) self-care management kurang baik 

lebih banyak ditemukan pada pasien dengan self care agency kurang baik, serta diabetes 

knowledge kurang baik. Munir et al., (2021) mengatakan bahwa perlunya program 

perilaku self efficacy dan perawatan diri (self care) untuk mengelola diet, olahraga, 

obat-obatan dan pemantauan glikemik. Beberapa penelitian ini memberikan saran untuk 

tenaga kesehatan memberikan edukasi tentang self care sehingga berdampak pada 

efikasi diri yang dapat memperbaiki manajemen self care pasien diabetes mellitus. 

Efikasi diri adalah keyakinan diri seseorang atas kemampuannya dalam 

melakukan tindakan untuk mencapai suatu hasil tertentu (Munir et al., 2021). Efikasi 

diri didapatkan dari kemampuan pasien untuk paham atas pengetahuan dan 

keterampilan self management pada pasien diabetes mellitus berfokus pada perubahan 

perilaku, pilar penatalaksanaan pertama adalah edukasi terkait manajemen diri. 

Beberapa penelitian menyarankan untuk meningkatkan promosi kesehatan tentang self 

care untuk meningkatkan efikasi diri penderita diabetes mellitus (Dewi et al., 2021) 

(Karimy et al., 2018). Edukasi diharapkan akan meningkatkan keyakinan dan 
kepercayaan diri pasien dalam mengatur penyakit dengan menghasilkan perilaku self 

care yang baik, dan berdampak pada HbA1c yang terkontrol.  

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan oleh pasien DM tipe II dalam mencegah 

komplikasi dengan meningkatkan manajemen diri. Peningkatan manajemen diri dapat 

dilakukan dengan pemberian edukasi kesehatan yang disebut diabetes self management 

education sehingga dapat mempertahankan kontrol gula darah, mencegah komplikasi 

dan meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes mellitus (Marbun et al., 2021). 

Pemberian edukasi dapat memberikan perubahan perilaku kesehatan melalui tindakan 

manajemen diri yang dapat berupa pengelolaan diet dan gaya hidup belum sesuai 

standar, pelaksanaan aktivitas fisik yang teratur, pengobatan dan pengontrolan kadar 

gula darah (Andriani et al., 2021). 

Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam menentukan bagaimana seseorang 

dapat berasumsi, memotivasi diri, dan bertindak (Anandarma et al., 2021). Efikasi diri 

memiliki manfaat dalam merencanakan intervensi edukasi dan mampu memprediksi 

perilaku self care pasien diabetes mellitus (Munir et al., 2021). Efikasi diri juga 

memberikan keefektifan dalam self management pada diabetes mellitus karena berfokus 

pada perubahan perilaku (Pace et al., 2017). Efikasi diri dipengaruhi oleh beberapa hal 
yaitu budaya, gender, peran individu dalam lingkungan, serta informasi yang di peroleh 
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(Mellisyah, 2018). Alamsyah et al., (2020) mengatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri pada pasien penyakit jantung koroner yaitu aspek keluarga, 

sosial dan aspek fungsi tubuh, faktor ini akan membentuk efikasi diri pada pasien dan 

dapat mengubah perilakunya dalam pengobatan. Hal ini didukung oleh penelitian 

Mariatun et al., (2020) terdapat hubungan antara efikasi diri dengan dukungan keluarga. 

Sehingga efikasi diri dapat mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan untuk 

pengobatannya. 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Sungai Geringging pasien DM tipe 2 yang 

bergabung dalam Prolanis berjumlah 30 orang. Kegiatan Prolanis dilaksanakan dengan 

memberikan edukasi 1 kali dalam sebulan. Edukasi yang telah diberikan mengenai 

penyakit Diabetes Mellitus dan bagaimana cara pencegahan dan pengobatannya, tenaga 

kesehatan mengatakan bahwa gula darah masih meningkat walaupun sudah mengikuti 

prolanis. Saat wawancara lebih lanjut dengan 3 orang pasien dengan pekerjaan sebagai 
IRT, pasien mengatakan tidak pernah melakukan olahraga rutin perhari karena selain 

sudah sibuk melakukan pekerjaan rumah, pasien juga mengatakan tidak perlu utuk 

berolahraga, pasien mengatakan belum bisa melaksanakan saran sesuai edukasi yang 

dijelaskan di puskemas karena merasa capek dan lelah jika olahraga rutin 30menit/hari, 

ketidakyakinan untuk bisa melakukan sesuai anjuran tenaga Kesehatan. Pada penelitian 

sebelumya yang dilakukan oleh Pranata et al., (2021) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan antara efikasi diri dengan kontrol gula darah pada pasien diabetes melitus. 

Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka keinginan kontrol gula darah juga semakin 

tinggi. Widiyanti et al., (2020) mengatakan bahwa hubungan efikasi diri dengan kadar 

gula darah penderita diabetes melitus tipe 2. Pada kedua penelitian tersebut melihat 

tentang hubungan efikasi diri dengan kadar gula darah, namun pada penelitian ini hanya 

melihat gambaran efikasi diri pasien diabetes. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat gambaran efikasi diri pasien dengan diabetes mellitus di Puskesmas yang ada di 

Padang Pariaman.  

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif dengan pendekatan survey. Metode penelitian deskriptif adalah Penelitian 

deskriptif melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 

menyajikan data secara sistematik, sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 

disimpulkan.  

Populasi pada penelitian ini adalah pasien diabetes mellitus yang tergabung dalam 

Prolanis di wilayah kerja puskesmas Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah adalah 

118 orang. 

Pengambilan besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut: 

 
 

 

n=      N 

1 + N (d
2
) 

 

 

Keterangan: 

N = Besar populasi 
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n = Besar sampel 

d = Tingkat kepercayaan yang diinginkan 

     

  n =   N 

            1 + N (d
2
) 

n =     118 

             1 + 118 (0,05
2
) 

n =  118 

            1.29 

       n =  92 orang. 

 
Tabel 1. 

Perhitungan Jumlah Sampel Pasien Diabetes Mellitus  

 

No Puskesmas Jumlah  Sampel Per puskesmas 

1 Puskesmas Sungai Geringging 30 30/118*92 = 24 

2 Pauh Kambar 35 35/118*92 = 27 

3 Sungai Sariak 53 53/118*92 = 41 

  118 92 

 

Penelitian ini memiliki kriteria inklusi yaitu pasien diabetes mellitus yang 

mengikuti kegiatan prolanis, pasien diabetes yang bersedia sebagai responden yang 

dibuktikan dengan kesediaan menandatangani informed consent. 

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah simple random sampling, 

dimana peneliti akan mengambil jumlah sampel yang memenuhi kriteria sampai jumlah 

sampel mencapai sesuai perhitungan sampel dalam setiap puskesmas kemudian 

membuat pengundian dengan kerta yang diisi no urut berdasarkan jumlah sampel 

kemudian akan diambil oleh peneliti sebanyak jumlah sampel yang ditentukan di setiap 

puskesmas.Tempat penelitian ini dilakukan di Wilayah kerja puskesmas  Kabupaten 

Padang Pariaman dengan waktu penelitian Maret - April 2023 . 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran efikasi diri pada pasien diabetes 

mellitus di puskesmas Padang Pariaman, dilaksanakan mulai Maret – April 2023. 

Penelitian ini dilakukan  kepada 92 responden. 

 

Karakteristik Responden 
Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=92) 

No Karakteristik Responden 
Distribusi Frekuensi 

f % 

1. Usia Responden 

25-44 tahun  

45-59 tahun  

60-74 tahun 

75- 90 tahun 

 

7 

43 

38 

4 

 

7,6 

46,7 

41,3 

4,3 

Total 92 100 

 2. Jenis Kelamin  

Laki-Laki 

Perempuan 

 

30 

62 

 

32,6 

67,4 



2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 1695-1702 

1699 

 

Total 92 100 

3. Tingkat Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

Tidak Sekolah 

 

26 

17 

31 

6 

8 

4 

 

28,3 

18,5 

33,7 

6,5 

8,7 

4,3 

Total 92 100 

 Kategori Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Tinggi (SMA, D3, S1) 

Pendidikan Rendah (tidak sekolah, SD, SMP) 

 

45 

47 

 

48,9 

51,1 

 Total 92 100 

4. Lama Menderita DM 

1- 5 tahun 

>5  tahun 

 

27 

65 

 

29,3 

70,7 

Total 92 100 

 

Berdasarkan karakteristik responden di wilayah puskesmas Padang Pariaman pada 

Tabel 2 usia 45-59 tahun adalah usia terbanyak yang menderita diabetes mellitus 

dengan 46,7% responden. Jenis kelamin terbanyak adalah perempuan dengan 67,4% 

responden. Tinggkat  pendidikan  terbanyak dengan 51,1% responden dengan tingkat 

pendidikan rendah. Lama menderita diabetes mellitus responden terbanyak > 5 tahun 

dengan 70,7% responden. 

 

Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Pasien Diabetes Mellitus di Puskesmas 

Kabupaten Padang Pariaman 

 
Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Pasien Diabetes Mellitus 

   
 f % 

Efikasi Diri 

Baik 39 42,4 

Tidak baik 53 57,6 

Total 92 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan dari 92 responden yang memiliki efikasi diri baik 

sebanyak 42,4% sedangkan memiliki efikasi diri yang tidak baik sebanyak 57,6%.  

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Efikasi Diri Pasien Diabetes Mellitus  di Puskesmas Kabupaten Padang 

Pariaman 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan responden yang memiliki efikasi diri baik 

sebanyak 42,4% sedangkan memiliki efikasi diri yang tidak baik sebanyak 57,6%. 

Efikasi diri pada penelitian ini mencakup bagaimana responden dalam menghadapi 
masalah penyakit, mengontrol gula darah, mencegah komplikasi, perawatan diri dan 

penanganan penderita diabetes. Efikasi diri responden pada penelitian ini tergambar dari 

tidak sesuainya responden dalam menangani kejadian tidak terkontrolnya gula darah 

secara efisien sebanyak 53,3% responden. Pasien cukup sesuai dalam menyelesaikan 

masalah tentang penyakit diabetes mellitus  77,2% responden, cukup sesuai mencari 

cara untuk mengatasi masalah kontrol gula darah 67,4% responden, cukup sesuai 

terkontrolnya gula darah 54,3% responden, cukup sesuai mengetahui bagaimana cara 
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mencegah komplikasi penyakit diabetes mellitus yang dimiliki 73,9% responden, cukup 

sesuai menyelesaikan berbagai permasalahan tentang perawatan diri 71,7 % responden, 

cukup sesuai dapat mengatasi penyakit diabetes mellitus ini dengan baik 71,7% 

responden. 

Efikasi diri didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk berhasil melakukan 

suatu tindakan atau persepsi / penilaian mereka untuk mengendalikan peristiwa. Efikasi 

diri diketahui terkait dengan persepsi manajemen diri (Eroglu & Sabuncu, 2021). 

Efikasi diri pada pasien DM tipe 2 berfokus pada keyakinan pasien untuk mampu 

melakukan prilaku yang dapat mendukung perbaikan penyakitnya dan meningkatkan 

manajemen perawatan dirinya seperti diet, latihan fisik, medikasi, kontrol glukosa, dan 

perawatan DM secara umum (Prihatin et al., 2019). 

Efikasi diri pada pasien akan mempengaruhi pasien dalam berperilaku dan 

berkomitmen, sehingga dengan efikasi diri tujuan dari perubahan perilaku yang 

diinginkan dapat tercapai. Individu dengan efikasi diri yang   kuat   memiliki   harapan   

yang   besar terhadap   suksesnya   pencapaian   tujuan, sedangkan individu dengan 

efikasi yang rendah memiliki keraguan dalam mencapai tujuannya. 

Pada penelitian Prihatin et al., (2019) ditemukan bahwa (69,1%) responden 

mempunyai efikasi diri baik. Penelitian Prihatin et al., (2019) berbeda dengan hasil 
penelitian ini. Hal ini karena pada penelitian Prihatin et al., (2019)sebahagian besar 

(74,5%) responden berpendidikan tinggi sedangkan pada penelitian ini ditemukan pada 

wilayah Puskesmas Padang Pariaman responden berbendidikan rendah 51,1% 

responden. Pasien dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dilaporkan memiliki 

efikasi diri dan prilaku perawatan diri yang baik (Prihatin et al., 2019). 

Pasien dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki kondisi yang lebih baik untuk 

belajar, perawatan diri, monitoring glukosa darah, dan perawatan medis lainnya 

(Rahman et al., 2017). Individu dengan efikasi diri tinggi lebih berhasil dalam 

mengelola kesehatannya. Efikasi diri yang tinggi menunjukkan bahwa manajemen diri 

juga tinggi, sehingga membantu mencapai kontrol metabolik dan mengurangi 

kebutuhan dan biaya pemeliharaan tambahan. Individu dengan persepsi efikasi diri yang 

tinggi dapat melakukan dan mempertahankan perilaku kesehatan (Eroglu et al., 2021). 

 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah karakteristik responden terbanyak terdapat 

pada usia 45-59 tahun, berjenis kelamin perempuan, dengan pendidikan rendah, serta 

lama menderita DM besar dari 5 tahun. Dengan hasil gambaran efikasi diri pasien 

diabetes mellitus dari 92 responden yang memiliki efikasi diri baik sebanyak 42,4% 

sedangkan memiliki efikasi diri yang tidak baik sebanyak 57,6%. 

 

SARAN 

Peneliti menyarankan bagi pelayanan kesehatan untuk dapat memotivasi dan 

meningkatkan strategi efikasi diri dalam manajemen diabetes dengan memberikan 

edukasi agar pasien di puskesmas Pariaman dapat mencapai efikasi diri yang baik bagi 

penderita diabetes. 
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